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ABSTRAK 

Rini Ika Diningrum 2024. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bei Periode 2020 – 2022 Skripsi. 
Jurusan Akuntansi Fakultass Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing Oleh : Saida Said dan Nurul Fuada. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman Yang Terdaftar Di Bei Periode 2020 – 2022. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif, sampel pada penelitian ini diambil Di Bursa Efek 
Indonesia ( BEI ) tahun 2020 - 2022 Sejumlah 33 Perusahaan Sektor makanan 
dan minuman. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan data sekunder. 
Hasil penelitian dari data yang diolah menggunakan perhitungan statistik SPSS 
25, Berdasarkan hasil output SPSS 25. hasil penelitian Profitabilitas Tidak 
Berpengaruh  Signifikan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian laporan 
Keuangan, Pergantian Auditor Berpengaruh Signifikan Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian laporan Keuangan dan Opini Auditor Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian laporan Keuangan. 

 
Kata Kunci : Profitabilitas, Pergantian Auditor dan Opini Auditor 
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ABSTRACT 

Rini Ika Diningrum 2024. Analysis of Factors That Influence the Timeliness 
of Submitting Financial Reports in Food and Beverage Companies 
Registered on BEI for the Period 2020 – 2022 Thesis. Department of 
Accounting, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 
University of Makassar. 
Supervised by: Saida Said and Nurul Fuada. 

 
 

This research aims to analyze the factors that influence the timeliness of 
submitting financial reports in food and beverage companies registered on BEI for 
the period 2020 - 2022. This research uses quantitative methods, the sample in 
this study was taken on the Indonesian Stock Exchange (BEI) in 2020 - 2022 A 
total of 33 companies in the food and beverage sector. This research data was 
obtained using secondary data. Research results from data processed using SPSS 
25 statistical calculations. Based on SPSS 25 output results. Profitability does not 
have a significant influence on the timeliness of submission of financial reports, 
changing auditors has a significant influence on the timeliness of submission of 
financial reports and auditor opinion has a significant influence on timeliness of 
submission. financial statements. 
 
 
Keywords: Profitability, Change of Auditor and Auditor Opinion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Laporan keuangan adalah salah satu media yang berguna bagi instansi 

untuk memberikan informasi serta pengukuran informasi sumber daya dan 

kinerja didalam perusahaan kepada pihak internal maupun eksternal seperti 

investor, pihak manajemen perusahaan, kreditor serta pengguna laporan 

keuangan yang lain. Ketepatan waktu adalah salah satu faktor yang sangat 

penting untuk digunakan sebagai penyajian suatu informasi yang relevan 

(Ambarita et al., 2022). Pemerintah telah membuat undang-undang serta sanksi 

terhadap batas waktu penyampaian pelaporan. Tepat waktu atau tidaknya 

penyampaian laporan keuangan menjadi hal yang penting untuk manfaat dan 

value dari laporan itu sendiri (Martha & Gina, 2021). Pada penjelasan UU No.8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal diterangkan dengan jelas kewajiban untuk 

menyampaikan dan mengumumkan laporan yang berisi informasi berkala 

tentang kegiatan usaha dan keadaan keuangan perusahaan publik (hidayat 

fahrul, 2023).Teori kepatuhan yang menyatakan bahwa setiap perusahaan 

harus melaksanakan aturan yang dibuat oleh otoritas perancang hukum. Teori 

kepatuhan membuat seseorang terpacu untuk patuh pada kebijakan, ketentuan, 

aturan, norma dan undang-undang yang berlaku, begitu juga perusahaan yang 

berusaha mengajukan laporan keuangan(Martha & Gina, 2021). 

Terdapat beberapa kasus-kasus pelanggaran ketepatan waktu terhadap 

aturan yang telah di terbitkan oleh Bapepam,yaitu otoritas jasa keuangan (OJK) 

telah mencatat ada sebanyak 33 kasus pelanggaran di pasal modal pada tahun 

2013. Pelanggaran tersebut mulai dari keterlambatan penyampaian laporan 
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hingga transaksi efek di bursa (HTTP://www.bisnis.liputan6.com) Selanjutnya, 

pada tahun yang sama bursa efek Indonesia (BEI) memberikan peringatan 

kepada tiga emiten dengan mendapatkan peringatan tertulis III dan tambahan 

denda sebesar Rp 150.000.000,- yaitu PT Davomas Abadi Tbk (DAVO), PT. 

Dayaindo Resources Internasional Tbk (KARK) dan PT Buana Listya Tama Tbk 

(BULL). Dalam hal ini ketiga emiten tersebut belum menyampaikan laporan 

keuangan yang tidak ditelaah secara terbatas atau tidak diaudit sampai batas 

waktu yang di tentukan. Bursa efek Indonesia(BEI) juga memberikan peringatan 

tertulis II dan tambahan denda sebesar Rp 50.000.000,- terhadap satu emiten, 

yakni PT Berlian Laju Tanker Tbk (BLTA). Hal ini disebabkan karena. 

Perusahaan tersebut belum menyampaikan laporan keuangan yang diaudit. 

Selain itu, BEI Juga memberikan peringatan tertulis I kepada PT Energi Moga 

Persada Tbk ( ENRG) dan PT Citra Kebun Raya Agri Tbk (CKRA). Kedua emiten 

tersebut juga belum menyampaikan laporan keuangan yang di audit oleh 

akuntan publik sesuai dengan batas waktu yang ditentukan 

(http://www.merdeka.com). 

Pada tahun 2014 selanjutnya. Berdasarkan catatan bursa batas waktu 

penyimpanan laporan keuangan interim periode 30 Juni 2014, dimana tanggal 

4 Agustus 2014 laporan tersebut telah ditelaah secara terbatas atau yang 

diaudit oleh akuntan publik. Hasilnya, sebanyak 23 emiten terlambat 

menyampaikan laporan keuangan interim yang berakhir per 30 Juni 2014 

(https://www.inilah.com/tag/pasar-moda) Fenomena inilah yang menarik untuk 

diteliti karena ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan salah satu 

karakteristik penting bagi laporan keuangan dan pencerminan tingkat 

kepatuhan terhadap regulasi yang ditetapkan. Berdasarkan kasus di atas, 

menunjukkan bahwa masih terdapat pelanggaran terhadap aturan 

http://www.bisnis.liputan6.com/
http://www.merdeka.com/
http://www.inilah.com/tag/pasar-moda)
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yang diterbitkan oleh Bapepam-LK, oleh karena itu perlu diperhatikan lebih jauh  

ffaktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Adapun Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan meliputi profitabilitas, opini auditor dan pergantian auditor. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas 

merupakan salah satu indikator keberhasilan perusaahan untuk dapat 

menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

pula kemampuan perusahaan menghasilkan laba bagi perusahaannya. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba serta 

menunjukan sebuah perusahaan apakah mempunyai prospek yang baik dimasa 

yang akan datang (Efriyadi et al., 2023). 

Menurut Pernyataan Standar Auditing no 11 bahwa auditor pengganti 

harus meminta klien agar memberikan izin kepada auditor pendahulu untuk 

memperbolehkan auditor pengganti melakukan review atas kertas kerja auditor 

pendahulu. Auditor pendahulu dapat meminta izin dan surat pengakuan dari 

klien untuk mendokumentasikan izin yang diberikan oleh klien tersebut dalam 

usaha untuk mengurangi salah pengertian tentang lingkup komunikasi yang 

diizinkan. Biasanya dalam keadaan seperti itu auditor pendahulu menyediakan 

diri bagi auditor pengganti dan menyediakan kertas kerjanya untuk di review 

oleh auditor pengganti. 

Opini auditor adalah tanggung jawab auditor dimana seorang auditor 

diharuskan menyampaikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan 

yang dilaporakan oleh manajer perusahaan. Berdasarkan teori sinyal, 
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perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (Unqualified 

Opinion) akan menyampaikan laporan keuanganya tepat waktu dibandingkan 

dengan perusahaan yang mendapatkan opini selain wajar pengecualain (Non 

Unqualified Opinion) hal ini akan mempengaruhi pihak-pihak yang 

berkepentingan seperti investor dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian oleh auditor 

akan membuat tingkat perusahaan dalam melaporkan keuangan semakin tepat 

waktu (Prakoso & Wahyudi, 2022). 

Pada hasil penelitian sebelumnya menurut (Fadlan, n.d.) menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan, sedangkan opini audit, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan manufaktur sektor indudtri barang konsumsi yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan menurut (Fatimah & 

Artini, 2021). Mengidentifikasi bahwa profitabilitas (ROA) dan struktur 

kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan, sedangkan debt to equity ratio, kualitas auditor (KAP), 

dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan. perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan 

menurut (Wahyu Indriani & Ida Nurhayati, 2022) Variabel Profitabilitas, dan umur 

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan sedangkan variabel umur perusahaan, opini audit, leverage dan 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terhadap perbedaan hasil 

penelitian pada beberapa peneliti untuk variabel penelitian yang sama, 

mendorong untuk melakukan pengujian kembali mengenai faktor-faktor seperti 

profitabilitas, opini auditor dan pergantian auditor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan di Indonesia. Khususnya 

perusahaan makanan dan minuman. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

meneliti perusahaan makanan dan minuman tersebut. Dari penjelasan 

beberapa penelitian terdahulu terlihat bahwa pentingnya ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, sehingga penulis kembali tertarik untuk 

melakukan kembali penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut 

di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil masalah ini sebagai bahan 

penulisan ilmiah dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN 

KEUANGAN.” 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2020-2022? 

2. Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022? 

3. Apakah opini auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
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penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah : 

 
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022. 

2. Untuk mengetahui pergantian auditor terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh opini auditor terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

semua pihak yang terkait, manfaat penelitian ini yaitu 

1. Manfaat Teoritis 

 
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

referensi tambahan, menambah ilmu pengetahuan bagi para akademisi 

tentang nilai Perusahaan serta memberikan bukti empiris dan 

memberikan gambaran mengenai analisis faktor-faktor yang 
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mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
 

2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta 

temuan-temuan tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan bagi praktisi 

manajemen perusahaan. Dan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak di antaranya yaitu : 

a. Bagi Peneliti 

 
Memberikan sumbangan teoritis sebagai bahan referensi 

untuk penulisan laporan selanjutnya. 

b. Bagi Perusahaan 
 

Menambah referensi studi tentang pengaruh ketepatan 

waktu (timeliness) terhadap laporan keuangan dan memberikan 

kontribusi untuk memahami pentingnya ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

c. Bagi akademik 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan informasi untuk menambah ilmu pengetahuan serta sebagai 

referensi terkait dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan penyampaian laporan Keuangan. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 
 

1. Teori Kepatuhan (compliance theory) 

 
Teori kepatuhan dicetuskan oleh Stanley Milgram (1963). Pada 

teori ini dijelaskan mengenai suatu kondisi dimana seseorang taat 

terhadap perintah atau aturan yang telah ditetapkan. Tuntutan akan 

kepatuhan terhadap  ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan perusahaan publik  di Indonesia telah diaturdalam UU No.8 

Tahun 1995 tentang pasar modal. Teori  kepatuhan dapat mendorong 

seseorang untuk lebih mematuhi peraturan yang berlaku, sama halnya 

dengan perusahaan yang berusaha untuk menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu, karena selain merupakan suatu 

kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat 

waktu, hal tersebut juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna 

laporan keuangan (Supartini et al., 2021). 

2. Laporan Keuangan 
 

Laporan keuangan adalah catatan keuangan manajemen 

perusahaan, termasuk arus kas, neraca, laba rugi, dan perubahan 

ekuitas, dan digunakan dalam merumuskan kebijakan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan adalah keadaan keuangan suatu 

perusahaan dan mencakup laporan laba rugi dan informasi keuangan 

lainnya seperti arus kas dan laba ditahan (Hartanty et al., 2023). Tujuan 

dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja posisi keuangan perusahaan. 

 
8 
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sejumlah pengguna. Oleh karena itu, laporan keuangan akan lebih 

bermanfaat apabila disajikan secara akurat dan tepat waktu pada saat 

dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan, seperti kreditor, 

investor, pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak lain seperti 

manajemen perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan 

3. Ketepatan Waktu 

 
Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan 

harus memenuhi empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas 

yang membuat informasi laporan keuangan berguna bagi para 

pemakainya. Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat dipahami, 

relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan 

informasi yang relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah 

satunya adalah kendala ketepatan waktu. 

Ketepatan waktu adalah info kualitatif yang diperlukan dari berita 

keuangan yang relevan. Ketepatan waktu sebagai aspek penting dari 

pelaporan keuangan telah diidentifikasi oleh Dewan Prinsip Akuntansi di 

Amerika Serikat sebagai salah satu atribut kualitatif pelaporan 

keuangan. Salah satu ciri-ciri yang penting dalam informasi akuntansi 

adalah penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu (Dufrisella 

& Utami, 2020; Hadi, 2018; Nisa, 2020). Pihak yang akan mengambil 

keputusan untuk berinvestasi membutuhkan berita atau informasi terkini 

perusahaan. Pelaporan yang tepat waktu berkontribusi pada kinerja 

pasar saham yang cepat dan efisien karena hal ini berguna untuk 

penetapan harga dan fungsi evaluasi. Di pasar modal, informasi 
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yang tidak benar tentang perusahaan dapat diminimalisir dengan 

penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu (Martha & Gina, 

2021). Ketepatan waktu merupakan batasan penting dalam publikasi 

laporan keuangan. Akumulasi, peringkasan, dan penyajian selanjunya 

informasi akuntansi dilakukan secepat mungkin untuk menjamin 

tersedianya informasi sekarang ditangan pemakai. Ketepatan waktu 

juga menunjukkan bahwa laporan keuangan harus disajikan pada kurun 

waktu teratur untuk memperlihatkan perubahan keadaan perusahaan 

pada gilirannya mungkin akan mempengaruhi prediksi dan keputusan 

pemakai (PURBA, 2020) 

Mengacu pada teori kepatuhan, Peraturan OJK Nomor 

29/PJOK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Perusahaan Publik 

(emiten) yang mewajibkan emiten tersebut di akhir bulan April setelah 

akhir tahun untuk melaporkan kondisi keuangan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Artinya perusahaan masuk kategori tidak terlambat 

dalam menyampaikan laporan keuangan jika pelaporannya sesuai 

ketentuan yang ditetapkan OJK. Laporan keuangan disampaikan dalam 

bentuk dokumen asli dan dokumen elektronik. Perhitungan waktu 

penyampaian laporan tahunan yang tepat didasarkan pada laporan 

yang telah diterima OJK sebelumnya ( www.ojk.go.id ). 

Banyak indikator yang bisa mempengaruhi ketika perusahaan 

pertama kali beroperasi, diantaranya yaitu profitabilitas, opini auditor 

dan pergantian auditor. Tepatnya waktu pelaporan keuangan, secara 

positif ataupun negatif dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut 

(Martha & Gina, 2021). 

http://www.ojk.go.id/
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Dalam penelitian kali ini hanya akan mengajukan lima faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, yaitu, 

profitabilitas, pergantian auditor dan opini auditor 

a. Profitabilitas 

 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencapai 

keuntungan dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja 

yang dilakukan. Profitabilitas dapat dihitung melalui Return on Asset 

(ROA) dengan membandingkan antara laba bersih tahun berjalan 

dengan total aset perusahaan pada tahun tersebut. Profitabilitas 

juga digunakan untuk menggambarkan seberapa besar penggunaan 

nilai atas saham yang dimiliki (Return on Equity/ROE). Rasio ini 

sangat penting karena dapat menentukan apakah laporan keuangan 

merupakan berita baik atau tidak. Jika profitabilitas perusahaan 

rendah, maka pihak manajemen perusahaan yang sedang 

mengalami kesulitan keuangan akan cenderung menunda 

penyampaian laporan keuangan yang berisi berita buruk (bad news). 

Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi profitabilitas perusahaan 

maka semakin baik bagi perusahaan karena profitabilitas 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan sehingga dapat dikatakan bahwa profit merupakan 

berita baik bagi perusahaan. Pengujian juga telah dilakukan oleh 

Prastiwi, Yuniarta, Ari, & Darmawan (2014), secara 
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parsial profitabilitas (ROA) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Namun, dalam 

penelitian Pande & Mertha (2016) menunjuk- kan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan.(E Janrosl, 2018). Profitabilitas 

merupakan suatu berita penting yang bisa dipakai bagi investor 

dalam estimasi dalam rangka melakukan penanaman modal, dan 

adalah suatu penunjuk kesuksesan operasi suatu kegiatan usaha 

sebab profitabilitas merepresentasikan derajat efektivitas yang telah 

diperoleh perusahaan. Profitabilitas suatu kegiatan usaha yang 

tinggi penyampaian laporan keuangannya cenderung tepat waktu 

karena untuk menunjukkan kepada publik bahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan dalam menghasilkan laba yang cukup 

tinggi. (Carolina & L. Tobing, 2019). Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan 

perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan yang 

mengalami berita baik akan cenderung menyerahkan laporan 

keuangannya tepat waktu. Hal ini juga berlaku jika profitabilitas 

perusahaan rendah dimana hal ini mengandung berita buruk, 

sehingga perusahaan cenderung tidak tepat waktu menyerahkan 

laporan keuangan. 

b. Pergantian Auditor 
 

Pertukaran pengaudit ialah peristiwa yang terjadi ketika 

perjanjian yang sudah disetujui auditor dan pemberi kerja resmi 

berakhir. Menurut Danang (2019) apabila perusahaan berganti 
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auditor, maka auditor memerlukan waktu untuk memahami 

karakteristik bisnis maupun sistem yang digunakan oleh perusahaan 

klien akan menyita waktu sehingga dapat memberi efek pada masa 

penciptaan laporan (Yudiawan et al., 2022). Pergantian auditor juga 

dapat memperpanjang audit delay karena auditor pengganti 

memerlukan waktu cukup lama mempelajari sistemnya. Penelitian 

menunjukkan bahwa pergantian auditor berpengaruh positif 

terhadap audit delay (Meini & Nikmah, 2022). Pemerintah mengatur 

kewajiban rotasi auditor melalui Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2015 tentang praktik akuntan publik dimana 

dalam Pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa: Pemberian jasa audit atas 

informasi keuangan historis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 

ayat (1) huruf a terhadap suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik 

dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut 

(Siahaan et al., 2019). 

Pergantian auditor terjadi karena (1) Perusahaan klien 

merupakan merger dan memiliki auditor yang berbeda-beda dari 

masing-masing perusahaan. (2) Kebutuhan akan adanya jasa 

professional yang lebih luas. (3) Tidak merasa puas terhadap Kantor 

Akuntan Publik lama. (4) Keinginan untuk mengurangi pendapatan 

audit. Menurut Pernyataan Standar Auditing ( PSA ) No. 16 

menyatakan bahwa diperlukannya komunikasi antara auditor 

pengganti dengan auditor terdahulu karena mungkin auditor 

terdahulu dapat memberikan informasi yang bermanfaat kepada 

auditor pengganti dalam rangka pertimbangan penerimaan atau 
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penolakan perikatan audit. Selain itu, auditor pengganti perlu 

mengetahui apabila mungkin terdapat perbedaan pendapat tentang 

penerapan prinsip akuntansi, prosedur audit dan hal-hal signifikan 

yang serupa. Dalam hal auditor pengganti meminta izin terhadap 

auditor terdahulu diperlukan meminta izin kepada calon klien agar 

mengizinkan auditor pendahulu untuk memberikan jawaban penuh 

atas permintaan keterangan dari auditor pengganti. Apabila calon 

klien menolak memberikan izin kepada auditor pendahulu untuk 

memberikan jawaban atau membatasi jawaban yang boleh 

diberikan, maka auditor pengganti harus menyelidiki alasan-alasan 

dan mempertimbangkan pengaruh penolakan atau pembatasan 

tersebut dalam memutuskan penerimaan atau penolakan perikatan 

dari calon klien tersebut (Burta, 2018). 

c. Opini Auditor 
 

Opini auditor bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai 

kewajaran suatu laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. 

Dalam mengaudit laporan keuangan, objeknya meliputi laporan 

keuangan antara lain adalah Neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan 

Perubahan Posisi Keuangan dan Laporan Arus Kas. Kehadiran 

pihak independen di luar perusahaan diperlukan untuk membuktikan 

kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen, 

sehingga laporan keuangan akan lebih dipercaya oleh para 

pemaikanya, dalam rangka meningkatkan keandalan laporan 

keuangan dibutuhkan peran utama dari auditor independen. Opini 

auditor bisa menambah kredibilitas laporan 
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keuangan yang disajikan manajemen, sehingga para pemakai 

laporan akan lebih yakin bahwa informasi yang seharusnya disajikan 

memang sudah secara lengkap dan akurat disajikan di dalam 

laporan keuangan (Burta, 2018). Menurut (Dwi Oktavia & Hari 

Suryaningrum, 2018) ada lima jenis pendapat akuntan, antara lain: 

1) Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion). 

 
Pendapat wajar tanpa pengecualian menyatakan bahwa laporan 

keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 

material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas 

tertentu sesuai dengan standar akuntansi keuangan di 

Indonesia. 

2) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 

(Unqualified Opinion report with Explanatory Language). 

Keadaan tertentu mungkin  mengharuskan  auditor 

menambahkan suatu paragraf penjelasan dalam laporan 

auditnya. 

3) Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion). 
 

Pendapat wajar dengan pengecualian menyatakan bahwa 

laporan keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal 

yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas 

tertentu sesuai dengan standar akuntansi keuangan di 

Indonesia. 

4) Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion). 
 

Pendapat tidak wajar menyatakan bahwa laporan keuangan 
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tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan 

arus kas entitas tertentu sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan di Indonesia. 

5) Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion). 
 

Pernyataan tidak memberikan pendapat menyatakan bahwa 

auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan. 

Apabila selama pelaksanaan pekerjaan lapangan auditor tidak 

menemukan masalah atau penyimpangan maka auditor cepat 

menyelesaikan tugasnya dan segera mengeluarkan opini audit 

yang sesuai dengan hasil yang diperoleh. 

B. Tinjauan Empiris 

 
Sebelum peneliti ini dilakukan terdapat peneliti-peneliti terdahulu telah 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan studi empiris pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2020- 2022 yang 

selaras dengan peneliti ini Antara lain: 

Table.2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metodologi Penelitian Hasil Penelitian 

1. Poltak Faktor-Faktor Populasi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
perusahaanmanufaktur 
yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia 
sejumlah 153 
perusahaan. Teknik 

Berdasarkan hasil 
pengujian dan 
pembahasan yang 
dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Struktur Kepemilikan 

Teodorus Yang 

Parhusip, Mempengaruhi 

Lisbet R Ketepatan Waktu 

Pasaribu / Penyempaian 

2022 / vol.8 Laporan 

 

 
 

 

Keuangan Pada 
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 Jurnal Riset Perusahaan pengambilan sampel 

digunakan dalam 
penelitian 
menggunakan teknik 
purposive sampling 
dengan tujuan untuk 
mendapatkansampel 
representatif sesuai 
dengan kriteria yang 
ditentukan. 

berpengaruhnegatif 
dan tidak signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 
2. Debt to equity ratio 
(DER) berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 
3. Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
4. Return On Asset 
berpengaruhnegatif 
dan tidak signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 
5. Current Ratio 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
6. Struktur 

Kepemilikan, debt to 

equity ratio (DER) 

Akuntansi dan Manufaktur Yang 

Keuangan Terdaftar Di 

 Bursa Efek 

Doi: Indonesia (BEI) 

https://doi.org/1  

0.54367/jrak.v8  

i2.1670  

2. Arniman 
Zebua, Selfie 
Gultom, 
Yohannes / 
2020 / vol.10 

 

Jurnal 
Akuntansi 
Bisnis Eka 
Prasetya 

 

DOI: https://doi 
.org/10.47663/ 
abep.v6i1.47 

Analisis Faktor- 
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan 
Keuangan Pada 
Perusahaan 
Manufaktur Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Populasi dari penelitian 
ini menggunakan 168 
perusahaan manufaktur 
yang konsisten 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 
tahun 2015-2017 yang 
diambil dengan 
menggunakan metode 
purposive sampling. 
Faktor-faktor tersebut 
kemudiandiuji dengan 
menggunakan regresi 
logistic pada tingkat 
signifikansi 5 persen 

bahwa secara parsial 
profitabilitas 
berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap 
audit delay, solvabilitas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
audit delay, ukuran 
perusahaan 
berpengaruh positif 
namun tidak signifikan 
terhadap audit delay 
dan reputasi Kantor 
Akuntan Publik (KAP) 
berpengaruh negatif 
namun tidak signifikan 
terhadap audit delay. 

https://doi.org/10.47663/abep.v6i1.47
https://doi.org/10.47663/abep.v6i1.47
https://doi.org/10.47663/abep.v6i1.47
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3. Yuliana Afifah 
2022 / vol 4 
Journal of 
Finance and 
Accountin g 
Studies Doi:  
 
https://doi.org/
1 
0.33752/jfas. 
v4i1.387 
 

Faktor-faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Audit Delay 
(Study pada 
Perusahaan 
Food and 
Beverage di 
Bursa  Efek 
Indonesia 2018 – 
2020) 
 

Tujuan pada penelitian 
ini untuk mengetahui 
faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap 
audit delay. Analisa 
data pada penelitian ini 
memakai regresi 
logistik. 
 

Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 
ukuran perusahaan 
tidak memiliki pengaruh 
terhadap audit delay 
pada perusahaan food 
and beverages di BEI 
2018-2020, leverage 
tidak memiliki pengaruh 
terhadap audit delay 
pada perusahaan food 
and beverages di BEI 
2018-2020, ukuran KAP 
tidak memiliki pengaruh 
terhadap audit delay 
pada perusahaan 
makanan dan 
minumans di BEI 2018-
2020. 
 

4. Jennisa 

Dwina 

Indriani, Sri 

Asyrafil 

Mustaqmah, 

Kuliman 

Kuliman, 

Berta Agus 

Petra, 

Veni Riani / 

2022 / vol.2 

Jurnal 

Akuntansi 

Syariah 

 

https://downl 

oad.garuda. 

kemdikbud.g 

o.id/article.p 

hp 

Pengaruh Debt To 

Equity Ratio, 

Profitabilitas Dan 

Kualitas Auditor 

Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Pelapora 

Keuangan (Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia) 

Sampel dari penelitian 

ini menggunakan 11 

perusahaan 

manufaktur yang 

konsisten terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

periode 2017 – 2020 

yang diambil dengan 

menggunakan metode 

purposive sampling. 

Variabel tersebut 

kemudian diuji dengan 

menggunakan regresi 

logistic pada tingkat 

signifikansi 5 persen. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

debt to equity ratio dan 

profitabiitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan,sementara 

kualitas auditor 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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5. Nurjanti 
Takarini, 
Nanda Dini 
Pratiwi / 2022 / 
vol.7 Jurnal 
Pendidikan 
Ekonomi 
https://jurnal. 
Stkippersada 
.ac.id/jurnal/i 
ndex.php/JP 
E/article/vie 
w/1902 
 

Analisis Faktor- 
Faktor Yang 
Mempengar uhi 
Profitabilitas 
Pada 
Perusahahaan 
Subsektor 
Makanan Dan 
Minuman Yang 
Terdaftar Di Bei 
 

Pemilihan sampel 
dilakukan dengan 
menggunakan metode 
non probability 
sampling dengan 
teknik purposive 
sampling sehingga 
diperoleh sebanyak 22 
perusahaan. Jenis 
data yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah data sekunder, 
berupa data laporan 
 

Berdasarkan hasil 
penelitian secara 
simultan diketahui 
bahwa QR, TATO dan 
SIZE berpengaruh 
terhadap profitabilitas 
perusahaan 
manufaktur sub sektor 
makanan dan 
minuman periode 
2017-2020. Namun 
secara parsial, QR dan 
SIZE yang 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
perusahaan, 
sedangkan TATO tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). 
 

6. Lilis Handa 

yani, Krisnh 

oe Sukma 

Danut a, 

Ginanj ar Adi 

Nugra ha / 

2021 / 

vol.12 

 
Jurnal 
ilmiah ekonomi 
dan bisnis 

 
DOI: http: 

  0 

Pengaruh 

Profitabilitas 

, Ukuran 

Perusahaan 

, dan Leverage 

Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan 

Keuangan 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas, 

ukuran  perusahaan, 

dan leverage terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

kuantitatif 

menggunakan data 

sekunder 

yang berasal dari 

laporan keuangan. 

Metode pengambilan 

sampel purposive 

sampling digunakan 

dalam penelitian ini 

yang menghasilkan 26 

perusahaan dari sektor 

industri dasar dan  

kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

periode 2016 -2018 

sebagai sampelnya 
 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

rofitabilitas memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, 

ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan, dan 

leverage 

Berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 

http://dx.doi.org/10.33087/eksis.v12i1.240
http://dx.doi.org/10.33087/eksis.v12i1.240
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Pengaruh 
Likuiditas 
Ukuran 
Perusahaan 
Dan Pergantian 
Auditor 
Terhadap 
Ketepatan 
Waktu 
Pelaporan 
Keuangan 
Profitabilitas, 
Leverage, dan 
Struktur 
Kepemilikan 
Perusahaan 
Terhadap 
 

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan kuantitatif 
asosiatif dengan 
populasi dari 13 
perusahaan dan 9 
perusahaan terpilih 
sebagai sampel. 
Menggunakan teknik 

purposive sampling 

sesuai dengan kriteria 

penelitian. Data 

sekunder berupa 

laporan keuangan 

digunakan dalam 

penelitian ini, untuk 

analisis dan 

pengolahan datanya 

menggunakan SPSS 

Versi 26. 

Pemilihan sampel 
Populasi yang 
digunakan perusahaan 
makanan dan 
minumans yang 
terdaftar di BEI dari 
tahun 2017-2019 

Hasil dari penelitian ini 
adalah secara parsial 
likuiditas dan juga 
ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
dimana Likuiditas 
mempunyai nilai thitung 
sebesar 1,729 > tabel 
1,6828 dan ukuran 
perusahaan 
mempunyai nilai thitung 
sebesar 1,817 > 1,6828 
tabel. Sedangkan 
auditor turnover bernilai 
negatif -0,047 dan 
signifikansi 0,275 < 

0,05. Secara simultan 
likuiditas, ukuran 
perusahaan dan 
pergantian auditor 
berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
dengan nilai F hitung 
sebesar 2,680 > F tabel 
2,45 

8. Mutia Purnama 
Sari, Y Agus 
Bagus Budi N / 
2023 / vol.3 
Jurnal Ekonomi 
Trisakti  
 
Doi: 
https://doi.org/10
.25105/jet.v3i1.1
4871 

Faktor- Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Ketepatan 
Waktu 
Penyempaian 
Laporan 
Keuangan 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 

Penelitian ini 
mencakup periode 
waktu 2016 hingga 
2021 dan didasarkan 
pada sampel data dari 
sektor makanan dan 
minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Analisis 
dalam 
penelitian ini adalah 
regresi logistik, 
dilakukan dengan SPSS 
23. 

Hasil dari Penelitian ini 

opini auditor 

berpengaruh negatif 

terhadap ketepatan 

waktu penyusunan 

laporan keuangan 

perusahaan dan tidak 

signifikan; profitabilitas 

suatu bisnis 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

laporan keuangannya; 

pengaruh kewajiban 

terhadap ketepatan 

waktu laporan 

keuangan tahunan 

perusahaan memiliki  
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9. Ni luh Gede 

Witasari, I 

gede 

Cahyadi 

Putra, Ida 

Ayu Ratih 

Manuari 

/ 2021 / vol.3 

 
Jurnal 

Kumpulan 

hasil Riset 

Mahasiswa 

Akuntansi 

 
https://e- 

journal.unma 

s.ac.id/index. 

php/kharisma 

/article/view/1 
711 

Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan, 
Ukuran Dan 
Umur 
Perusahaan 
Terhadap 
Ketepatan 
Waktu Publikasi 
Laporan 
Keuangan Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Yang Terdaftar 
Pada Bursa 
Efek Indonesia 

Jumlah sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 96 
perusahaan selama 
periode observasi tiga 
tahun. Pengambilan 
sampel dilakukan 
dengan menggunakan 
metode purposive 
sampling. Teknik 
analisis data yang 
digunakan adalah 
analisiS regresi logistik 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap 

ketepatan waktu 

publikasi laporan 

keuangan dan variabel 

leverage 

berpengaruhnegatif 

terhadap ketepatan 

waktu publikasi 

laporan keuangan. 

Sedangkan variabel 

likuiditas, 

rasio aktivitas, ukuran 

perusahaan dan umur 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

publikasi laporan 

keuangan.  

10. Kristanti 
Steffani, 
Yuniatin 
Trisnawat i / 
2020 / vol.5  
Jurnal of  
Accounting 
and Financial  
 
https://www.e-
journal.stieau
b.ac.id/index.p
hp/aktual/articl
e/view/778 

 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan 

Keuangan Studi 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Makanan 

dan minumans 

Yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode (2017- 

2019) 

Populasi yang 
digunakan perusahaan 
makanan dan 
minumans yang 
terdaftar di BEI dari 
tahun 2017-2019. 
Pemilihan sampel 
dalam penelitian ini 
menggunakan teknik 
purposive sampling, 
sehingga sampel yang 
memenuhi kriteria 
sebanyak 10 
perusahaan makanan 
dan minumans. 
Penelitian ini 
menggunakan analisis 
Regresi Logistik. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
profitabilitas dan 
leverageberpengaruh 
positif tetapi tidak 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan, 
struktur kepemilikan 
berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. Koefisien 
determinasi diperoleh 
sebesar 0,157 artinya 
profitabilitas, likuiditas, 
leverage, selaku 
variabel independen 
mampu menjelaskan 
sebesar 7,2%, 
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Opini Auditor (X3) 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini adalah adanya perbedaan antara hasil penelitian 

mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan yang diproksikan dengan 

profitabilitas, opini auditor dan pergantian auditor berpengaruh negatif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sebagian dari peneliti 

berkesimpulan bahwa profitabilitas dan opini auditor berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

Dimana peneliti yang dilakukan sekarang menghasilkan bahwa 

profitabilitas dan opini audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

sedangkan pergantian auditor berpengaruh negatif terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

 
C. Kerangka Pikir 

 
Berdasarkan landasan teori dari penelitian terdahulu dan hipotesis 

yang telah dipaparkan, maka kerangka pemikiran penelitian yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 

Pergantian 

Auditor (X2) 

Profitabilitas (X1) 

Ketepatan 

Waktu (Y) 
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D. Hipotesis 

 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 

perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi 

profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bagi perusahaannya. 

(Burta, 2018) melakukan penelitian yang hasilnya adalah variabel 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. (Maulana & Suwarno, 2022) 

menyatakan bahwa profitabilitas merupakan salah satu indikator 

keberhasilan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga 

semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. 

Penelitian Putri (2018) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan.Hasil penelitian yang berlawanan dilakukan oleh (Afriliana, 

2016) menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi 

karena perusahaan yang memiliki laba yang besar, belum tentu bisa 

mempercepat proses penyampaian laporan keuangan karena 

sinkronisasi keuangan dan penerimaan hasil audit yang dilakukan oleh 

KAP membutuhkan waktu yang panjang. 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 
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2. Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Pergantian auditor dilakukan karena telah berakhirnya kontrak 

kerja yang disepakati antara Kantor Akuntan Publik dengan pemberi 

tugas dan telah memutuskan untuk memperpanjang dengan penugasan 

baru. Tindakan pergantian auditor tersebut dilakukan dengan penuh 

pertimbangan karena akan berdampak besar bagi perusahaan. 

Perusahaan yang mengalami pergantian auditor pada periode tersebut 

akan mengalami proses penyesuaian terhadap auditor baru, yang mana 

hal ini akan memakan waktu jika dibandingkan dengan pada waktu 

perusahaan belum berganti auditor. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Mardiani et al., 2021) menyatakan bahwa pergantian auditor dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan oleh 

perusahaan. Pernyataan Standar Auditing (PSA) No.16 mensyaratkan 

adanya komunikasi baik lisan maupun tulisan antara auditor pendahulu 

dengan auditor pengganti sebelum menerima penugasan. Banyaknya 

prosedur yang ditempuh auditor pengganti dalam proses pengauditan 

mengakibatkan lamanya pengauditan yang berakibat juga pada 

penundaan penyampaian laporan keuangan auditan (Disnaefi et al., 

2021). 

H2 : Pergantian auditor berpengaruh negative terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

3. Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Perusahaan yang menerima pendapat unqualified opinion akan 
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melaporkan laporan keuangan tepat waktu. Opini audit yang baik 

(unqualified opinion) harus mengemukakan bahwa laporan keuangan 

yang telah diaudit sesuai dengan ketentuan standar akuntansi keuangan 

dan tidak ada penyimpangan material yang dapat mempengaruhi 

pengambilan suatu keputusan (Kusumaningrum et al., 2021) Opini audit 

dalam perspektif informasi memberikan gambaran tentang kondisi suatu 

perusahaan dari pihak yang independen sehingga informasi ini 

merupakan informasi yang ditunggu-tunggu investor. Perusahaan yang 

mendapatkan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) 

dari auditor untuk laporan keuangannya cenderung akan tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya karena pendapat wajar 

tanpa pengecualian (unqualified opinion) merupakan berita baik dari 

auditor. Sebaliknya perusahaan cenderung tidak akan tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya apabila menerima 

menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) 

karena hal tersebut dianggap berita buruk. Hal ini didukung oleh penelitian 

Anissa (2004), Awalludin dan Sawitri (2012) yang menyimpulkan bahwa 

hanya opini audit yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan (Fadlan, n.d.) 

H3 : Opini Audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data- 

data berupa angka dan analisisnya menggunakan statistik (Sugiyono,2017) 

Alasan menggunakan penelitian kuantitaif dalam penelitian ini karena data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa data angka di setiap 

variabelnya. Setelah data diolah dianalisis menggunakan statistik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Priode 2020-2022 di Galeri 

Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar 

melalui website www.idx.co.id. adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan September 2023 sampai dengan februari 2024. Memilih lokasi di BEI 

karena BEI merupakan bursa pertama di indonesia yang di anggap memiliki 

data tentang keuangan dan informasi mengenai perusahaan yang lengkap 

dan terorganisir dengan baik. 

C. Jenis dan Sumber Data 
 

1. Jenis Data 

 
Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif yang diperoleh dari www.idx.co.id. Jenis data ini adalah 

data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melakui media 

perantara (Akuntan et al., 2020). 
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2. Sumber Data 

 
Sumber data yang di gunakan adalah data sekunder. Menurut 

maharani (2022) Data sekunder ialah data yang di peroleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data yang berupa laporan keuangan tahunan Perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 

yang diperoleh di galeri investasi (GI) Universitas Muhammadiyah 

Makassar melalui website www.idx.co.id. 

D. Populasi dan Sampel 

 
1. Populasi 

 
Populasi ialah suatu wilayah generasi yang di tetapkan oleh 

peneliti di mana pada wilayah tersebut terdiri atas objek maupun 

subjek yang mempunyai karakteristik dan juga kualitas untuk 

mempelajari kemudian disimpulkan. Populasi yang di pergunakan 

dalam penelitian ini ialah perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada priode 2020-2022. 

Adapun jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yaitu 33 perusahaan. 

Table. 3.1 

Daftar Nama Perusahaan 
 

No Kode Nama Perusahaan 

1 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

2 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

3 ADES Akasha Wira International Tbk 

4 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

5 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

6 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

http://www.idx.co.id/
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7 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

8 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

9 CEKA Wiimar Cahaya Indonesia Tbk 

10 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

11 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

12 DLTA Delta Djakarta Tbk 

13 ENZO Morenzo Abdi Perkasa Tbk 

14 FOOD Senrta Food Indonesia Tbk 

15 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

16 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

17 ICBP Interfood CBP Sukses Makmur Tbk 

18 MYOR Mayora Indah Tbk 

19 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

20 AISA FKS Food Sejahtera Tbk 

21 ANDI Andira Agro Tbk 

22 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

23 BEEF Estika Tata Tiara Tbk 

24 BISI Bisi International Tbk 

25 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

26 PSDN Panca Mitra Multiperdana Tbk 

27 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

28 SKBM Sekar Bumi Tbk 

29 SKLT Sekar Laut Tbk 

30 STTP Siantar Top Tbk 

31 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

32 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

33 AALI Asrtra Agro Lestari Tbk 

 

 

2. Sampel 

 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan 

purposive sampling. Purposive sampling adalah Teknik penentuan 
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sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

ditentukan selama 3 tahun terakhir mulai dari tahun 2020-2022. Dari 

hasil populasi di atas dapat di sajikan sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 33 dari 33 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia(BEI) tahun 2020-2022. 

Table. 3.2 

Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan manufaktur subsektor 
makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

33 

2. Perusahaan yang telah menerbitkan 
laporan keuangannya di Bursa Efek 
Indonesia(BEI) priode 2020-2022. 

33 

3. Tersedia data terkait dengan 
variabel penelitian. 

33 

Jumlah Sampel 33 

Jumlah Sampel Data Pengamatan 
3 × 33 = 99 

99 

 

 
Dari hasil Kriteria di atas dapat di sajikan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 33 sampel yang memenuhi kriteria. Berikut 

daftar perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang dijadikan pada penelitian ini : 

Table. 3.3 

Daftar Perusahaan yang akan diteliti 
 

No Kode Nama Perusahaan 

1 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

2 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

3 ADES Akasha Wira International Tbk 

4 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

5 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

6 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
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7 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

8 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

9 CEKA Wiimar Cahaya Indonesia Tbk 

10 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

11 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

12 DLTA Delta Djakarta Tbk 

13 ENZO Morenzo Abdi Perkasa Tbk 

14 FOOD Senrta Food Indonesia Tbk 

15 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

16 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

17 ICBP Interfood CBP Sukses Makmur Tbk 

18 MYOR Mayora Indah Tbk 

19 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

20 AISA FKS Food Sejahtera Tbk 

21 ANDI Andira Agro Tbk 

22 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

23 BEEF Estika Tata Tiara Tbk 

24 BISI Bisi International Tbk 

25 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

26 PSDN Panca Mitra Multiperdana Tbk 

27 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

28 SKBM Sekar Bumi Tbk 

29 SKLT Sekar Laut Tbk 

30 STTP Siantar Top Tbk 

31 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

32 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

33 AALI Asrtra Agro Lestari Tbk 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 
Dalam penelitian ini data di kumpulkan dengan cara Teknik 

pengumpulan dokumenter, yaitu penggunaan data yang berasal dari 

dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal ini dilakukan dengan cara 
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melakukan penelusuran dan pencatatan informasi yang di perlukan pada 

data sekunder berupa laporan keuangan Perusahaan sampel. Data 

pendukung lainnya di peroleh dengan menggunakan studi pustaka dari 

jurnal-jurnal ilmiah serta literatur yang memuat pembahasan berkaitan 

dengan penelitian ini. 

F. Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu 

sedangkan variabel Independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 

pergantian auditor, dan opini auditor. 

1. Variabel Dependen (Y) Ketetapan Waktu 

 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diukur secara 

kuantitatif berdasarkan rentang waktu penyelesaian audit laporan 

keuangan tahunan, yaitu dari lamanya hari yang dibutuhkan untuk 

memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan tahunan 

perusahaan. Perusahaan di kategorikan terlambat jika laporan 

keuangan dilaporkan setelah tanggal 31 Maret, sedangkan perusahaan 

yang tepat waktu adalah perusahaan yang menyampaikan laporan 

keuangan sebelum tanggal 1 April. Variabel dependen ini diukur dengan 

menggunakan variabel dummy dengan kategorinya adalah bagi 

perusahaan yang tidak memiliki ketepatan waktu (terlambat) masuk 

kategori 0 dan perusahaan yang tepat waktu masuk kategori 1. 

2. Variabel Independen (X1) Profitabilitas 

 

Profitabilitas adalah indikator keberhasilan perusahaan (efektifitas 

manajemen) dalam menghasilkan laba. Profitabilitas diproksi dengan 

Return On Asset (ROA). Alasan memilih Return On Asset (ROA), 
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karena rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja manajemen 

perusahaan dalam mengelola aset yang tersedia untuk menghasilkan 

laba setelah pajak. 

ROA dapat dihitung dengan rumus: 

 

ROA=  x100 

 
3. Variabel Independen (X2) Pergantian Auditor 

 
Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan 

kategorinya adalah bagi perusahaan yang tidak melakukan pergantian 

auditor termasuk kategori 1 dan perusahaan yang melakukan 

pergantian auditor termasuk kategori 0. 

4. Variabel Independen (X3) Opini Auditor 

 

Opini audit adalah opini kewajaran laporan keuangan yang 

dikeluarkan oleh auditor. Variabel ini diukur menggunakan variabel 

dummy. Kategori perusahaan yang mendapat opini audit wajar tanpa 

pengecualian diberi nilai dummy 1 dan perusahaan yang Pendapat opini 

selain opini wajar tanpa pengeculian diberi nilai dummy 0. 

 
Tabel 3.4 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Skala Pengukuran 

Ketepatan 
Waktu (Y) 

Ketepatan waktu adalah 
Tersedianya informasi bagi 
pembuat keputusan pada saat 
dibutuhkan sebelum informasi 
tersebut kehilangan kemampuan 
untuk mempengaruhi sebuah 
keputusan. sedangkan ketepatan 

Dummy Menggunakan 
variabel Dummy 
dengan ketentuan: 

• Kode 1 = Industri 
yang sesuai batas 
waktu 
Kode 0 = Industri 

waktu pelaporan keuangan adalah yang lewat batas 
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 rentang waktu mengumumkan 

laporan keuangan tahunan yang 
telah diaudit kepada publik sejak 
tanggal tutup buku perusahaan (31 
Desember) sampai tanggal 
penyerahan ke OJK 

 waktu 

Profitabilit 
as (X1) 

Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba. Laba tersebut 
diperoleh dari modal yang 
dimilikinya.15 Teori Profitabilitas 
sebagai salah satu acuan dalam 
mengukur besarnya laba menjadi 
begitu penting untuk mengetahui 
apakah perusahaan telah 
menjalankan usahanya secara 
efisien 

Rasio  
ROA= 

 

 
x100 

Pergantian 
Auditor(X2) 

Pergantian Auditor adalah tindakan 
perusahaan atau klien dalam 
melakukan pergantian yang 
betujuan untuk menjaga 
independensi auditor agar tetap 
obyektif dalam mengaudit laporan 
keuangan klien. 

Dummy Diukur dengan 
ketentuan: 
• Kode 1 = Untuk 
industri yang 
menggantiauditor 
selama periode 
riset 

Kode 0 = Untuk 
industi yang tidak 
mengganti auditor 
selama periode 
riset 

Opini 
Auditor (X3) 

Opini audit merupakan suatu 
bagian yang tak terpisahkan 
dengan laporan audit. pendapat 
akuntan pada laporan keuangan 
tahunan suatu perusahaan yang 
sudah diaudit. Auditor yang 
memberikan opini merupakan 
suatu pernyataan kewajaran 
pada setiap hal yang material, 
hasil usaha dan posisi keuangan 
serta arus kas harus sesuai 
pada prinsip akuntansi berterima 
umum. 

Dummy Variabelini diukur 
dengan 
menggunakan 
bentuk kategori: 
• Kode 1 = 
perusahaanyang 
mendapat opini 
audit wajar tanpa 
pengecualian 
Kode 0 = untuk 
perusahaanyang 
mendapat opini 
selain opini wajar 
tanpa 
pengecualian 



35 
 

 
 
 
 
 

G. Metode Analisis Data 

 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan metode 

pengumpulan data sekunder yang mana data tersebut diperoleh secara tidak 

langsung dari objeknya dengan cara dokumentasi laporan tahunan 

Perusahaan makanan dan minuman Selama priode 2020-2022 yang di 

peroleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, 

www.proper.menlhk.go.id dan website masing masing Perusahaan. 

1. Analisis Data Deskriptif 

 
Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 

berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai 

variabel- variabel penelitian profitabilitas, opini auditor dan pergantian 

auditor. 

2. Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji Normalitas 

 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel-variabel 

memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Kolmogorov smimov. Uji Kolmogorov smimov 

merupakan uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan 

normal data buku. Dasar pengambilan keputusan dalam uji kolmogrov 

smimov adalah sebagai berikut: 

1) Nilai signifikansi >0,05, menunjukan distribusi data normal 
 

2) Nilai signifikansi <0,05 menunjukkan data distribusi tidak 

normal 

http://www.idx.co.id/
http://www.proper.menlhk.go.id/
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b. Uji Multikolinearitas 

 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas/independent. Alat uji yang digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini dengan melihat 

besarnya nilai variance inflation factor (VIF). Dasar analisis yang 

digunakan yaitu jikatolerance >_ 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 

dalam persamaan regresi tidak ditemukan adanya multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi yang sempurna antara anggota-anggota observas. Uji 

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan durbin Watson. 

Kriteria yang di gunakan adalah : 

1) d< dL, menunjukkan adanya autokorelasi positif 

 
2) d>(4-dL), menunjukkan adanya autokorelasi negative 

 
3) dU < d < (4-dL), menunjukkan tidak ada auto korelasi 

 
4) dL ≤ d ≤ dU, menunjukkan masalah 

autokorelasi lemah, dimana dengan 

perbaikan akan lebih baik. 

d. Uji heteroskedastisitas 

 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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homoskedastisistas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas, 

deteksi ada tidakanya heteroskedastisitas. heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan uji Glejser yaitu dengan cara meregresikan 

antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya, 

sehingga dapat di ketahui ada tidaknya derajat kepercayaan 5%. 

Jika nilai signifikansi >0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

H. Uji Hipotesis 

 
1. Uji Analisi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

model persamaan regresi berganda. Model ini digunakan untuk menguji 

2 atau lebih variabel independent terhadap variabel variabel dependen 

dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan 

linier (Indriantoro dan Bambang, 2002:2011) variabel independent terdiri 

dari Profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, opini auditor dan 

pergantian auditor. Sedangkan variabel dependen adalah ketepatan 

waktu. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

Dimana: 

 
 

Y = Ketepatan waktu pelaporan keuangan 

X = Koefisienkonstanta 

X1 = Profitabilitas (Return in asset) 

X2 = Pergantianauditor 

X3 = Opini auditor 

e = error 
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Dari hasil persamaan regresi persamaan regresi ini, maka akan 

dilihat tingkat signifikan dari masing-masing variabel independen (variabel 

bebas) dalam mempengaruhi variabel dependen (variabel terikat). Dalam 

melakukan perhitungan ini akan dibantu dengan menggunakan program 

SPSS (Statical productand service solutions). 

2. Uji Parsial dengan T-test (Uji-t) 

Uji statistic t atau uji koefesien regresi secara persial digunakan 

untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independent 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen 

(Priyanto 2012), mekanisme uji-t adalah: 

a. Taraf nyata 0,05 

b. Jika -t tabel < t hitung < t tabel maka Ho diterima 

c. Jika -t hitung < - t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determiasi (R²) digunakan untuk mengetahui presentase 

sumbangan pengaruh serentak variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). Nilai koefisien determinasi mempunyai interval nol sampai 

satu (0≤(R2)≤1). Jika R2=1, berarti besarnya presentase sumbangan X 

terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersama adalah 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila koefisien determinasi mendekati 1, maka 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependennya semakin 

kuat, maka semakin cocok pula garis regresi untuk meramalkan Y 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia merdeka. 

Pasar modal atau biasa dikenal dengan nama bursa efek telah lama hadir sejak 

zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 

saat itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan perdagangan 

ekonomi kolonial atau VOC. Walaupun pasar modal telah lama ada sejak tahun 

1912. Perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 

kemunduran. Hal tersebut disebabkan karna terjadinya perang Dunia satu dan dua 

selain itu, perpindahan kekuasaan pemerintah kolonial Belanda kepada 

Pemerintah Republik Indonesia dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 

pasar saham tidak berjalan dengan baik. Seiring berjalannya waktu Pemerintah 

Indonesia mulai mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977 dan beberapa 

tahun kemudian pasar modal mengalami perkembangan yang cukup baik dengan 

berbagai intensif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan 

dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi 

efektivitas dan efisiensi operasional dan transaksi. Pemerintah memutuskan untuk 

menggabungkan Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek 

Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa gabungan ini mulai 

beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI menggunakan sistem perdagangan 

bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, 

menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 
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Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama 

JATS-NextG yang disediakan OMX. Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung 

Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman No. 52-

53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Adapun Visi dan Misi Bursa Efek 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Visi “Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia“. 
 

2. Misi “Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 

perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)“ Untuk memberikan 

informasi yang lebih lengkap tentang pertumbuhan saham kepada publik. 

BEI menyebarkan data ataupun informasi pergerakan saham melalui 

media cetak dan elektronik. 

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

 
1. Analisis Statistik Deksriptif 

 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan dan 

mendeskripsikan gambaran tentang penyebaran data yang diolah dan 

membuat data yang disajikan menjadi lebih mudah untuk dapat dipahami. 

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas mean, 

median, maximum, minimum dan standar deviasi. Dalam penelitian ini, data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang meliputi Profitabilitas, opini 

auditor dan pergantian auditor. Data tersebut diperoleh dari Indonesian Stock 

Exchange (IDX) . Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi 

(BEI) periode 2020 - 2022. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 

  Descriptive Statistics  

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

PROFITABILITAS 99 .00 27.00 7.6768 6.64067 

PERGANTIAN 

AUDITOR 

99 .00 1.00 .8283 .37905 

OPINI AUDITOR 99 .00 1.00 .7172 .45267 

KETEPATAN 

WAKTU 

99 .00 1.00 .6566 .47727 

Valid N (listwise) 99 
    

Tabel 4.1 adalah output statistik deskriptif dari variabel penelitian 

dengan jumlah sampel adalah 99 . Berdasarkan tabel ini, dapat dijelaskan 

analisis statistik deskriptif masing-masing variabel sebagai berikut : 

a. Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 00 dan nilai 

maksimum sebesar 27.00 . Sedangkan untuk nilai rata-rata 

sebesar 7.6768 dan standar deviasi sebesar 6.64067. 

b. Variabel Pergantian Auditor memiliki nilai minimum sebesar 00 dan 

nilai maksimum sebesar 1.00. Sedangkan untuk nilai rata- rata 

sebesar 8283 dan standar deviasi sebesar 37905. 

c. Variabel Opini Auditor memiliki nilai minimum sebesar 00 dan nilai 

maksimum sebesar 1.00. Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 

7172 dan standar deviasi sebesar 45267. 

d. Variabel Ketepatan Waktu memiliki nilai minimum sebesar 00 dan 

nilai maksimum sebesar 1.00. Sedangkan untuk nilai rata-rata 

sebesar 6566 dan standar deviasi sebesar 47727. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui mengenai kenormalan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Kolmogorov- 

Smirnov. Batasan penerimaan data dinyatakan berdistribusi normal 

adalah apabila signifikan pada Kolmogorov-Smirnov >0.05 dan 

dinyatakan berdistribusi tidak normal jika Kolmogorov-Smirnov <0.05. 

Hasil uji normalitas data terhadap variabel Profitabilitas (X1), 

Pergantian Auditor (X2), Opini Auditor (X3), Ketepatan Waktu (Y), 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .38406576 

Most Extreme Differences  Absolute  .240 

Positive .178 

Negative -.240 

Test Statistic .240 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.00 lebih kecil dari 0.05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi tidak normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan 

normalitas data tidak terpenuhi. 
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b. Uji Multikolinearitas 
 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas dengan menyelidiki besarnya inter kolerasi antar 

variabel bebasnya. Ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari 

besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 

Tolerance Value≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Hasil uji 

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.3 Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 
 

 

 
Model 

Collinearit 
y Statistics 

VIF 

 
 
 
 
 
 

 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Opini Auditor, Pergantian Auditor. 
b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 

 

c. Uji autokorelasi 
 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 

t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumya). Uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin Watson (DW Test) 

1 (Constant)  

PROFITABILITAS 1.048 

PERGANTIAN AUDITOR 1.825 

OPINI AUDITOR 1.799 
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Tabel 4.4 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Diolah (SPSS) 2024 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan hasil pengujian 

menggunakan uji Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar 1.264 jika nilai 

uji statistic Durbin-Watson lebih kecil dari satu atau lebih besar dari tiga, 

maka residual atau eror dari model regresi sederhana tidak bersifat 

independen atau terjadi autokorelasi. Jadi berdasarkan uji statistic 

Durbin-Watson dalam penelitian ini berada diatas satu dan dibawah 

tiga (1.264) sehingga tidak terjadi autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain.Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan uji Glejser yaitu dengan cara meregresikan antara variabel 

independen dengan nilai absolut residualnya, sehingga dapat di 

ketahui ada tidaknya derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi 

>0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
 

Mod 

el 

 
 

 
R 

 
 

 
R Square 

 
 

Adjusted R 

Square 

 
 

Std. Error of 

the Estimate 

 
 

 
Durbin-Watson 

1 .594a .352 .332 .39008 1.264 
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Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 

Unstandardize 

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
Model 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 
 

Tolerance 

(Constant) .008 .099  .078 .938  

PROFITABILIT 

AS 

.010 .006 .134 1.584 .117 .954 

PERGANTIAN 

AUDITOR 

.600 .140 .477 4.276 .000 .548 

OPINI 

AUDITOR 

.108 .117 .103 .927 .356 .556 

Sumber : Data diolah (SPSS) 2024 
 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, diketahui bahwa nilai signifikan 

variabel X1 (Profitabilitas) yaitu 0,954>0,05 yang berarti tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas, variabel X2 (Pergantian Auditor) yaitu 

sebesar 0,548>0.05, variabel X3 (Opini Auditor) yaitu sebesar 

0,556>0.05, yang menandakan tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas 

 

C. Uji Hipotesis 

 
1. Analisis Regresi Berganda 

 

Uji analisis regresi berganda adalah sebuah metode pendekatan untuk 

melihat hubungan antara variabel dependen dan independen. Analisis 

regresi Berganda untuk mencari pengaruh antara variabel independen 

Profitabilitas (X1), Pergantian Auditor (X2) dan Opini Auditor (X3) terhadap 

variabel dependen Ketepatan Waktu (Y). berikut merupakan data hasil uji 

analisis regresi berganda. Setelah dilakukan pengujian dengan 

menggunakan SPSS, hasil yang didapat adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
Sumber : Data diolah (SPSS) 2024 

 

Berdasarkan dari tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa model 

persamaan regresi berganda adalah : 

a. Diketahui nilai signifikan variabel “profitabilitas” sebesar 0,114 > 

0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu. 

b. Diketahui nilai signifikan variabel “pergantian auditor” sebesar 0,00 

< 0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel pergantian auditor 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu. 

c. Diketahui nilai signifikan variabel “opini auditor” sebesar 0,405 > 

0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel opini auditor tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu.  

 
2. Uji t (Persial) 

 

Uji t (Persial) untuk menguji hipotesis untuk mengetahui perbandingan 

antara kedua variabel tersebut. Uji t dilakuakan untuk membandingkan 𝑡 ℎ𝑖 𝑡 

𝑢 𝑛 𝑔 dengan 𝑡 𝑡 𝑎 𝑏 𝑒 𝑙 pada tingkat signifikan 5%, Jika ℎ𝑖 𝑡 𝑢 𝑛 𝑔 > 𝑡 𝑡 𝑎 𝑏 𝑒 𝑙 

maka variabel bebas dapat dikatakan signifikan, untuk lebih jelas dapat 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 

(Constant) -6.553 .431  -15.203 .000 

PROFITABILITAS -.042 .026 -.122 -1.594 .114 

PERGANTIAN 

AUDITOR 

4.589 .612 .755 7.495 .000 

OPINI AUDITOR -.425 .509 -.084 -.836 .405 
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dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji t 
 

Coefficientsa 

 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 

(Constant) .034 .083  .405 .686 

X1 .011 .005 .155 2.110 .037 

X2 1.021 .110 .838 9.269 .000 

X3 -.426 .082 -.467 -5.217 .000 

 

a. Inpendent Variable: Y1 (Ketepatan Waktu) 
Sumber : Data diolah (SPSS) 2024 

 
Pada Tabel 4.7 Dapat dismpulkan Bahwa : 

 

a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu. Variabel 

profitabilitas memiliki nilai sig sebesar 0.37 > 0.05 yang 

menandakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu. Dan diperoleh nilai Thitung 2.110 > 

Ttabel 1.66039. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ketepatan waktu (Y). 

b. Pengaruh Pergantian   Auditor   Terhadap   Ketepatan   Waktu. 
 

Variabel pergantian auditor memiliki nilai sig sebesar 0.00 < 0.05 

yang menandakan bahwa pergantian auditor berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu. serta nilai Thitung 9.269 > 

Ttabel 1.66039. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikansi pergantian auditor (X2) terhadap ketepatan 
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waktu (Y). 

c. Pengar0uh Opini Auditor Terhadap Ketepatan Waktu. Variabel 

opini auditor memiliki nilai sig sebesar 0.00 < 0.05 yang 

menandakan bahwa opini auditor berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu. serta nilai Thitung -5.217 < Ttabel 1.66039 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif tapi 

signifikan terhadap ketepatan waktu (Y). 

3. Uji 𝑹2 (Determinasi). 

 
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model untuk dapat menerangkan variabel-

variabel terikat. Dalam penelitian ini Uji R2 (R2 Square) digunakan untuk 

mengetahui presentase Profitabilitas, Pergantian Auditor, Opini Auditor dan 

Ketepatan Waktu. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Uji R2 

Model Summary 

 
 
 

a. Predictors: (Constant),Profitabilitas, Pergantian Auditor, Opini Auditor 
b. Dependent Variable : Ketepatan Waktu 
Sumber : Data diolah (SPSS) 2024 

 
 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinan (R2 ) adalah 

0,472 artinya 47,2 persen dari variabel bebas (profitabilitas, pergantian 

auditor dan opini auditor ) dapat menerangkan variabel terikat (ketepatan 

waktu ),100 – 47,2 = 52,8 

 

 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .687a .472 .456 1.70048 
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D. Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil pada uji hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh 

hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dibahas dan di 

interpretasikan sebagai berikut: 

 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan. 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

profitabilitas sebesar 0,37 (0,37 > 0,05). Nilai tersebut dapat 

membuktikan H1 ditolak, yang berarti bahwa “Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

BEI Periode 2020-2022”.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal  

ini  dapat  terjadi  karena  perusahaan  yang  memiliki  laba  yang  besar, 

belum   tentu   bisa   mempercepat   proses   penyampaian   laporan   

keuangan   karena sinkronisasi   keuangan  dan  penerimaan   hasil   

audit   yang dilakukan   oleh   KAP membutuhkan waktu yang panjang. 

Penelitian ini diperkuat oleh (Martha,2021) Perusahaan   dengan   

keuntungan   yang   tinggi   tidak   mencerminkan   akan   tepat   waktu   

dalam menyampaikan  laporan  keuangannya,  demikian  juga  

sebaliknya  perusahaan  dengan  keuntungan  yang rendah  atau rugi  

belum tentu tidak  tepat  waktu  dalam  menyampaikan  laporan  

keuangannya. Dari  sini dapat  dilihat  bahwa  ada  faktor  lain  yang  
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mempengaruhi  tepat  waktunya  perusahaan  menyampaikan laporan 

keuangan. Pengguna informasi keuangan atau investor menginginkan 

emiten menyampaikan laporan kinerja keuangan  perusahaan  secara  

tepat  waktu  supaya  investor  mengetahui penggunaan  dana  yang  

telah diinvestasikan  pada  perusahaan.  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Asnizonia et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. Dari  hasil  diatas  juga  dapat  

diketahui  bahwa  semua  perusahaan  yang terdaftar di BEI tidak  

menjadikan  profitabilitas  sebagai  ukuran  penyampaian laporan 

keuangan. 

 

2. Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

sebesar 0.00 < 0.05 yang menandakan bahwa H2 Diterima. “Pergantian 

Auditor berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

BEI Periode 2020-2022”.  

Banyaknya prosedur yang ditempuh auditor pengganti dalam 

proses pengauditan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan 

jika auditor tersebut menjalankan penerimaan penugasan. Temuan ini 

juga sesuai dengan peneitian (Ranti et al, 2020) membuktikan bahwa 

pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit report lag. Hal ini 

sejalan dengan teori kepatuhan yang menyatakan bahwa perusahaan 

belum dapat memilih auditor pengganti yang kompeten dibidangnya 
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sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehingga proses penyelesaian 

audit atas laporan keuangan belum bisa dilaksanakan tepat waktu      maka 

kecenderungan untuk tepat waktu dalam pelaporan keuangan akan 

semakin besar Hal ini dikarenakan perusahaan belum dapat memilih 

auditor pengganti yang kompeten dibidangnya sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan sehingga proses penyelesaian audit atas 

laporan keuangan belum bisa dilaksanakan tepat waktu. 

Perusahaan yang mengganti auditornya dengan auditor yang baru 

akan membuat auditor yang baru memahami lingkungan bisnis kliennya 

dari awal dan dituntut untuk berkomunikasi dengan auditor sebelumnya. 

Hal ini yang membuat auditor membutuhkan waktu yang lebih lama guna 

melakukan proses audit. Hasil penelitian (Yanthi et al., 2020) 

menunjukkan hasil pergantian auditor berpengaruh positif pada audit 

delay. Berdasarkan uraian tersebut maka Pergantian Auditor 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

3. Pengaruh Opini Auditor terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

sebesar 0.00 < 0.05 yang menandakan bahwa H3 Diterima. “Opini 

Auditor berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

BEI Periode 2020-2022”. 

Hal  tersebut  relevan  dengan  hasil  penelitian terdahulu (Hadi, 

2018; Suryani & Pinem, 2018). Mereka     menemukan     bahwa     opini     
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audit berpengaruh  positif  terhadap  ketepatan  waktu penyampaian  

laporan  keuangan  ke  bursa.  Hal ini    menunjukkan    bahwa    

perusahaan    yang mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian    

akan    segera    mempublikasikan laporan   keuangannya.   Hal   ini   

menyebabkan perusahaan dengan tepat waktu akan menyampaikan  

laporan  keuangannya.  Namun jika  perusahaan  memperoleh  opini  

audit  selain wajar   tanpa   pengecualian,   maka   perusahaan akan 

menunda menyampaikan laporan keuangannya  ke  bursa. Hal ini 

karena merupakan kabar baik pengguna laporan keuangan. Manajemen 

perusahaan akan merasa  senang  dan  ingin  mengabarkan  kepada 

pengguna laporan keuangan bahwa pengelolaan perusahaan  yang  

telah  mereka  jalankan  sudah baik. Ini    mencerminkan    bahwa    

laporan keuangan  yang  telah  disusun  dapat  memenuhi unsur   

kualitas. Dengan  demikian,  opini audit   dapat   meningkatkan   

ketepatan   waktu penyampaian  laporan  keuangan. 

Penelitian ini didukung oleh (Umar et al., 2022) menunjukkan    

bahwa perusahaan yang mendapatkan opini audit wajar tanpa 

pengecualian    akan    segera   mempublikasikan laporan   keuangannya.   

Hal ini menyebabkan perusahaan dengan tepat waktu akan 

menyampaikan  laporan  keuangannya.  Namun jika  perusahaan  

memperoleh  opini  audit wajar   tanpa   pengecualian,   maka   

perusahaan akan menunda menyampaikan laporan keuangannya  ke  

bursa. Dengan  demikian,  opini audit   dapat   meningkatkan   ketepatan   

waktu penyampaian  laporan  keuangan. Maka opini  audit  berpengaruh  

positif  terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang faktor faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan 

manufaktur di Indonesia dengan menggunakan sampel sebanyak 33 perusahaan 

pada tiga periode dari tahun 2020, 2021, 2022 sehingga didapatkan jumlah sampel 

sebanyak 33 x 3 = 99 sampel. Dari hasil penelitian data dan pembahasan yang 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

profibilitas sebesar 0,00 (0,00 < 0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan 

H1 ditolak, yang berarti bahwa “Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Ketepatan Waktu”. 

2. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 

pergantian auditor sebesar 0,00 (0.00 < 0.05) yang menandakan bahwa 

H2 Diterima. “Pergantian Auditor berpengaruh signifikan terhadap 

Ketepatan Waktu”. 

3. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai sebesar 

 
0.00 < 0.05 yang menandakan bahwa H3 Diterima. “Opini Auditor 

berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu”. 

B. Saran 

 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, saran 

yang diberikan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 
 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memasukkan variabel lain 
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yang mendukung agar hasil penelitian lebih mampu untuk memprediksi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan lebih tepat dan akurat. 

2. Bagi Perusahaan 
 

Bagi perusahaan, perusahaan yang dijadikan sampel dalam peneltian ini 

diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan agar 

perusahaan dapat memaksimalkan kinerja nya. 

3. Bagi Akademik 
 

Untuk penelitian selanjutnya agar lebih menggali lebih dalam lagi tentang 

ke tiga variabel yang diteliti dikarenakan masih banyak faktor- faktor 

yang dapat mendukung ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan. 
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Lampiran 1 Surat Penelitian 
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Lampran 2 Surat Balasan 
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Lampiran 3 Daftar Perusahaan Makanan dan Minuman 
 

No Kode Nama Perusahaan 

1 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

2 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

3 ADES Akasha Wira International Tbk 

4 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

5 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

6 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

7 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

8 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

9 CEKA Wiimar Cahaya Indonesia Tbk 

10 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

11 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

12 DLTA Delta Djakarta Tbk 

13 ENZO Morenzo Abdi Perkasa Tbk 

14 FOOD Senrta Food Indonesia Tbk 

15 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

16 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

17 ICBP Interfood CBP Sukses Makmur Tbk 

18 MYOR Mayora Indah Tbk 

19 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

20 AISA FKS Food Sejahtera Tbk 

21 ANDI Andira Agro Tbk 

22 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

23 BEEF Estika Tata Tiara Tbk 

24 BISI Bisi International Tbk 

25 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

26 PSDN Panca Mitra Multiperdana Tbk 

27 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

28 SKBM Sekar Bumi Tbk 

29 SKLT Sekar Laut Tbk 
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30 STTP Siantar Top Tbk 

31 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

32 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

33 AALI Asrtra Agro Lestari Tbk 

 

Lampiran 4 Tabulasi Data 
 

 

No. 
Kode 

Saham 

 

Tahun 

 

X1 
(PROFITABILITAS) 

 

X2 (PERGANTIAN 
AUDITOR) 

 

X3 (OPINI 
AUDITOR) 

Y 
(KETEPATAN 
WAKTU) 

 

1 

 

KEJU 

2020 0,18 1 1 1 

2021 0,19 1 1 1 

2022 0,14 1 0 1 

 

2 

 

IKAN 

2020 0,01 1 1 1 

2021 0,01 1 1 1 

2022 0,02 1 0 1 

 

3 

 

ADES 

2020 0,14 1 1 1 

2021 0,21 1 1 1 

2022 0,22 1 0 1 

 

4 

 

MLBI 

2020 0,10 1 1 1 

2021 0,23 1 1 1 

2022 0,27 1 1 1 

 

5 

 

ALTO 

2020 0,01 1 1 1 

2021 0,01 1 1 1 

2022 0,01 1 0 1 

 

6 

 

BETK 

2020 0,11 1 1 1 

2021 0,02 1 1 1 

2022 0,09 1 1 1 

 

7 

 

BUDI 

2020 0,02 1 1 1 

2021 0,03 1 1 1 

2022 0,03 1 1 1 

 

8 

 

CAMP 

2020 0,04 1 1 1 

2021 0,09 1 1 1 

2022 0,11 1 0 1 

 

9 

 

CEKA 

2020 0,12 1 1 1 

2021 0,11 1 1 1 

2022 0,13 1 1 1 

10 CLEO 2020 0,10 1 1 1 
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  2021 0,14 1 1 1 

2022 0,12 1 1 1 

 

11 

 

COCO 

2020 0,01 1 1 1 

2021 0,02 1 1 1 

2022 0,01 1 1 1 

 

12 

 

DLTA 

2020 0,10 1 1 1 

2021 0,15 1 1 1 

2022 0,18 1 1 1 

 

13 

 

ENZO 

2020 0,00 1 1 1 

2021 0,03 1 1 1 

2022 0,01 1 1 1 

 

14 

 

FOOD 

2020 0,13 1 1 1 

2021 0,12 1 1 1 

2022 0,22 1 1 1 

 

15 

 

GOOD 

2020 0,03 1 1 1 

2021 0,07 1 1 1 

2022 0,07 0 0 1 

 

16 

 

HOKI 

2020 0,04 1 1 0 

2021 0,02 1 1 0 

2022 0,00 1 1 0 

 

17 

 

ICBP 

2020 0,07 1 1 1 

2021 0,07 1 1 1 

2022 0,05 1 0 0 

 

18 

 

MYOR 

2020 0,10 1 1 1 

2021 0,07 1 1 1 

2022 0,09 1 0 1 

 

19 

 

PANI 

2020 0,00 0 0 0 

2021 0,01 0 0 0 

2022 0,00 0 0 0 

 

20 

 

AISA 

2020 0,00 0 0 0 

2021 0,00 0 0 0 

2022 0,01 0 0 0 

 

21 

 

ANDI 

2020 0,03 0 0 0 

2021 0,01 0 0 0 

2022 0,02 0 0 0 

 

22 
 

ANJT 
2020 0,05 0 0 0 

2021 0,01 0 0 0 
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  2022 0,07 1 1 1 

 

23 

 

BEEF 

2020 0,24 0 0 0 

2021 0,03 0 0 0 

2022 0,15 1 1 1 

 

24 

 

BISI 

2020 0,01 0 0 0 

2021 0,12 1 1 0 

2022 0,15 1 0 0 

 

25 

 

PMMP 

2020 0,04 1 1 0 

2021 0,03 1 1 0 

2022 0,03 1 0 0 

 

26 

 

PSDN 

2020 0,07 1 1 1 

2021 0,10 1 1 0 

2022 0,03 1 0 0 

 

27 

 

ROTI 

2020 0,03 1 1 1 

2021 0,07 1 1 1 

2022 0,10 1 1 0 

 

28 

 

SKBM 

2020 0,00 1 1 0 

2021 0,02 1 1 0 

2022 0,04 1 1 0 

 

29 

 

SKLT 

2020 0,05 1 1 1 

2021 0,16 1 1 1 

2022 0,07 1 1 1 

 

30 

 

STTP 

2020 0,18 1 1 0 

2021 0,16 0 1 0 

2022 0,14 0 0 0 

 

31 

 

TBLA 

2020 0,04 1 1 1 

2021 0,03 1 1 0 

2022 0,03 1 0 1 

 

32 

 

ULTJ 

2020 0,13 1 1 0 

2021 0,17 1 1 1 

2022 0,13 1 0 1 

 

33 

 

AALI 

2020 0,02 1 1 1 

2021 0,08 1 1 1 

2022 0,07 1 1 1 
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Lampran 5 T Tabel 
 

 

Lampiran 6 Hasil Uji 

Uji Analisis Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

N  Minim 

um 

Maxim 

um 

Mean Std. Deviation 

PROFITABILITAS 99 .00 27.00 7.676 

8 

6.64067 

PERGANTIAN 

AUDITOR 

99 .00 1.00 .8283 .37905 

OPINI AUDITOR 99 .00 1.00 .7172 .45267 

KETEPATAN 

WAKTU 

99 .00 1.00 .6566 .47727 

Valid N (listwise) 99     

 
 

 

Uji Normalitas  
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

 
Unstandardized 

Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .38406576 

Most Extreme Differences Absolute .240 

Positive .178 

Negative -.240 

Test Statistic .240 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji Multikolinieritas 
 

 
 
 
 
 

Model 

 
Coefficientsa 

 

 
Collinearit 

y 
Statistics 

VIF 

(Constant)  

PROFITABILITAS 1.048 

PERGANTIAN AUDITOR 1.825 

OPINI AUDITOR 1.799 

 

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
 

 

Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

 
 
 
 
Model 

 
 
 
 

R 

 
 
 

R 

Square 

 

 
Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of 

the 

Estimate 

 

 
Durbin- 

Watson 

1 .594a .352 .332 .39008 1.264 

 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Opini Auditor, Pergantian Auditor. 

b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
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1 

 
 
 
 
 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standa 

rdized 

Coeffici 

ents 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. 

 

 
Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance 

(Constant) .008 .099  .078 .938  

PROFITABILITA 

S 

.010 .006 .134 1.584 .117 .954 

PERGANTIAN 

AUDITOR 

.600 .140 .477 4.276 .000 .548 

OPINI AUDITOR .108 .117 .103 .927 .356 .556 

 
 
 
 
 
 

Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 

 (Constant) -6.553 .431  -15.203 .000 

PROFITABILITAS -.042 .026 -.122 -1.594 .114 

PERGANTIAN 

AUDITOR 

4.589 .612 .755 7.495 .000 

OPINI AUDITOR -.425 .509 -.084 -.836 .405 
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a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
 
 
 

 
Uji T 

 

 

Coefficientsa 

 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .034 .083  .405 .686 

X1.1 .011 .005 .155 2.110 .037 

PERGANTIAN 

AUDITOR 

1.021 .110 .838 9.269 .000 

X3.3 -.426 .082 -.467 -5.217 .000 

a. Dependent Variable: Y1 (Ketepatan Waktu) 

 
 

Uji R2 

 
Model Summary 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .687a .472 .456 1.70048 

 

a. Predictors: (Constant),Profitabilitas, Pergantian Auditor, Opini 
Auditor 

b. Dependent Variable : Ketepatan Waktu 
 

Lampiran 4 Turnitin 
Lampran 5 Hasil Uji Validasi Data 
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